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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

   Pendidikan adalah sebagai usaha membina dan mengembangkan 

pribadi manusia, baik menyangkut aspek ruhaniah dan jasmaniah. Tidak 

heran apabila suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi 

perkembangan jiwa manusia, baru dapat tercapai bila mana berlangsung 

melalui proses ke arah tujuan akhir perkembangan kepribadian manusia 

sebagai bagian dari pembentukan kepribadian manusia, pendidikan menjadi 

amat penting dalam mengelola kematangan dan jiwa mental seseorang ketika 

menghadapi benturan dan tantangan yang datang dari luar.1  

Pada dasarnya pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan. 

Pendidikan berlangsung disegala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup, 

yang kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam 

diri individu. Dengan kegiatan pembelajaran seperti itu, individu mampu 

mengubah dan mengembangkan diri menjadi semakin dewasa, cerdas dan 

matang, yang selanjutnya atas daya ciptanya, manusia mulai mengadakan 

perubahan dan perkembangan dalam penyelenggaraan pendidikan secara 

terencana.2 Jadi pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berlangsung 

                                                           
1 Muhammad Takdir Illahi, Revialisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Jogjakarta:AR-RUZ 

MEDIA,2012) hal.25 
2 Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2006), hal.79. 
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secara terus menerus pada diri individu yang setiap prosesnya merupakan 

sebuah pembelajaran, yang dapat menjadikan diri individu semakin dewasa 

dan matang. 

Di dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No.2/1989 pasal 39 ayat 

(2) ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan 

wajib memuat, antara lain pendidikan agama, dan dalam penjelasannya 

dinyatakan bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat 

iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa  sesuai dengan agama 

yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 

Dalam konsep Islam, Islam merupakan potensi rohani yang harus 

diaktualisasikan dalam bentuk amal sholeh, sehingga menghasilkan prestasi 

rohani (iman) yang disebut taqwa.3 Kemudian dalam peraturan pemerintah 

pada setiap kurikulum sekolah atau jenjang pendidikan diwajibkan adanya 

pendidikan agama, terutama pendidikan agama Islam. Dalam pendidikan 

Islam pentingnya nilai rohani dalam jiwa agar tercipta amal-amal sholeh dan 

jiwa relegius pada diri siswa. 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk anak didik 

menjadi anak didik yang muslim sejati, anak shaleh, serta berakhlak mulia 

dan berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Melihat tujuan pendidikan 

                                                           
3Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam, (Bandung:Rosdakarya, 2001), hal.75.   
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agama islam tersebut, guru agama mempunyai peranan penting guna ikut 

menentukan diharuskan memiliki kesiapan dan emosional yang mantap lahir 

batin serta mempunyai kesanggupan atas dirinya untuk menjalankan amanah 

terhadap peserta didik dan terhadap Allah SWT.4 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatkan potensi relegius 

dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia yang mencangkup etika, 

budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 

Peningkatan potensi relegius mencangkup pengenalan, pemahaman dan 

penanaman nilai-nilai keagamaan, pembiasaan serta pengalaman nilai-nilai 

tersebut di dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan.5 

Mendidik anak tidak akan lepas dari seorang guru, guru memiliki 

andil besar terhadap perubahan tingkah laku serta kecerdasan intelektuan 

anak. Dalam UU guru dan dosen bab 1 pasal 1 ayat 1 Guru adalah pendidik 

propesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.6 

Guru merupakan sosok yang penting, sebagai pembangun akhlak anak 

didiknya. Tidaklah mudah untuk menjadi seorang guru karena tanggung 

                                                           
4  Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Ramandani,1993), hlm.45. 
5  Sahlan, Mewujudkan Budaya Relejius di Sekolah, hal.29-30. 
6 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hal.3 
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jawab yang begitu berat yang dipikulnya, bertanggung jawab atas 

kompetensi dirinya dan membangun kepribadian luhur pada diri sendiri 

merupakan sebuah keharusan dalam memenuhi kriteria sebagai pendidik 

dan belum lagi bertanggung jawab membimbing anak didik sampai pada 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan.7 

Permasalahan tingkah laku dan budi pekerti merupakan tanggung 

jawab semua guru tanpa terkecuali, namun sebagai pendidik guru agama 

jauh lebih bertanggung jawab untuk memaksimalkan sikap keagamaan anak 

disekolah. Guru agama memiliki peranan besar dalam menumbuhkan rasa 

keagamaan siswa terutama mengenai sikap, perilakunya, dan tindak 

tanduknya. Guru dapat mewujudkan kegiatan kegiatan keagamaan di 

sekolah yang digambarkan sebagai bentuk menanamkan budaya religius 

disekolah.  

Menurut Deal dan Peterson (1999), dalam Rahmad dan Edie Suharto, 

(2001), budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 

tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh 

kepala sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik dan masyarakat 

sekitar sekolah.8 Dengan demikian budaya sekolah adalah suatu sistem nilai 

kepercayaan atau norma-norma yang diterima secara bersama, serta 

                                                           
7 Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) 

hal.20 
8 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, 

Manajemen, Kelembagaan, Kurikulum hingga Stategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pres, 

2013),hlm.308   
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dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku yang dialami dan 

yang dibentuk oleh lingkungan sekolah agar menciptakan suatu pemahaman 

sama antara semua unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah,  guru, 

siswa dan staf. 

Budaya sekolah merupakan suatu elemen yang penting di dalam 

sekolah yang dipengaruhi oleh nilai dan kepercayaan yang ada di dalam visi 

sekolah. Visi misi suatu sekolah adalah hal yang terpenting di dalam sekolah 

dan merupakan tujuan dan harapan sekolah tersebut. Setiap sekolah 

mempunyai visi misi yang berbeda-beda dan mempunyai ciri-ciri yang 

tersendiri dalam membentuk wawasan, budaya dan semangat setiap warga 

yang ada didalam sekolah tersebut untuk mencapai suatu visi dan misi. 

Budaya sekolah sangat berkaitan dengan disiplin sekolah. Jika budaya 

sekolah baik, maka terwujudlah disiplin yang baik dengan tiada konflik, 

perlanggaran disiplin dan sebagainya. Salah satunya adalah sering datang 

terlambat ke sekolah, tidak mengikuti pelajaran, tidak melaksanakn sholat 

dhuha berjama’ah maupun sholat dzuhur berjama’ah dan tidak menghormati 

guru sudah menjadi budaya sekolah. Masalah kemerosotan akhlak dan 

kedisiplinan sering dilakukan oleh peserta didik. Masalah ini memberi 

gambaran negatif kepada sistem pendidikan. Puncak masalah hanyalah 

sebatas pengajaran yaitu pada sisi teori saja. Sementara sisi akhlak, sikap, 

dan disiplin diabaikan.  Namun terkadang budaya sekolah belum sesuai 

harapan dengan terwujudnya visi misi sekolah. Budaya sekolah hanyalah 

sebagai tradisi yang dilaksanakan setiap hari. Yang siswa tahu ialah budaya 



6 
 

sekolah adalah sebuah peraturan dan tradisi yang harus dilaksanakan. Dan 

seharusnya budaya sekolah mampu membawa peserta didiknya kepada 

perilaku akhlak terpuji dan membawa mereka ke arah yang lebih baik. 

Kekurang berhasilan pendidikan agama di sekolah secara khusus dan 

di masyarakat secara umum adalah masih lebarnya jurang pemisah antara 

pemahaman agama mayarakat dengan perilaku relegius yang diharapkan. 

Indikator yang sangat nyata adalah semakin meningkatnya para pelajar yang 

terlibat dalam tindakan pidana, seperti tawuran, pergaulan narkoba, 

pencurian, pemerkosaan, pergaulan bebas dan sebagainya.9 

Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa budaya religius 

tercipta dari pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan siswa mengenai 

kegiatan keagamaan yang terwujud dalam perilaku siswa sehari hari. 

Kemampuan siswa dalam mengambil sikap dan menempatkan dirinya 

dalam berbagai situasi yang ditangani dengan sikap positif inilah budaya 

religius terwujud dalam benak peserta didik. Guru memiliki tugas ganda, 

disamping untuk menyampaikan materi di kelas juga bertindak lebih 

sebagai pembimbing, pemberi contoh, dan berusaha untuk membiasakan 

siswanya berkelakuan baik dan menaati norma, aturan, dan kegiatan 

keagamaan yang wajib di sekolah. Guru merupakan sosok yang penting, 

sebagai pembangun Akhlaq anak didiknya. Tidaklah mudah untuk menjadi 

seorang guru karena tanggung jawab yang begitu berat yang di pikulnya, 

                                                           
9 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Relejius di Sekolah, hal.6 
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bertanggung jawab atas kompetensi dirinya dan membangun kepribadian 

luhur pada diri sendiri merupakan sebuah keharusan dalam memenuhi 

kriteria sebagai pendidik dan belum lagi bertanggung jawab membimbing 

anak didik sampai pada indikator keberhasilan yang telah di tentukan. 

Melihat dari Tujuan Pendidikan di korelasikan dengan peran 

pentingnya guru dalam membangun insan yang mempunyai karakter yang 

bermartabat maka secara tidak langsung membawa pada pemberlakuan 

perilaku Keberagamaan (Religiusitas) di sekolah. Kegiatan berbudaya 

religius pula diterapkan pada salah satu sekolah di Tulungagung yaitu di SD 

Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Semua guru 

memiliki andil untuk mendidik akhlak peserta didiknya, disini peneliti lebih 

memfokuskan pada strategi yang dilakukan oleh guru yang notabenenya 

ditekankan untuk mendidik budi pekerti dalam menanamkan perilaku 

religius pada peserta didik. Fakta tersebut merupakan hal yang menarik 

untuk diteliti, sehingga dapat diketahui bagaimana strategi guru dalam 

menanamkan budaya religius di sekolah. SD Islam Miftahul Huda 

merupakan salah satu madrasah yang terlibat dalam membangun budaya 

religius. Penanaman budaya religius dalam lembaga tersebut antara lain, 

pembiasaan berjabat tangan, senyum, sapa dan salam, do’a literasi sebelum 

kegiatan pembelajaran, sholat dhuha berjamaah dan sholat dzuhur 

berjamaah setiap hari, tadarus alquran, hafalan surat pendek, serta 

mewajibkan siswa laki-laki untuk mengikuti sholat jum’at berjamaah. 

Selain itu pembiasaan pada penanaman akhlaq terpuji, seperti selalu 
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menyapa dan mengucap salam ketika bertemu guru, bimbingan qiro’atil 

quran, bimbingan BTQ, dan peringatan hari besar Islam yang rutin di 

adakan10 

 Berangkat dari informasi yang diperoleh, maka peneliti 

berkeinginan untuk mengangkat fenomena tersebut dengan mengadakan 

penelitian mengenai Strategi guru dalam menanamkan budaya religius di 

SD Islam Miftahul Huda Plosokandang  Kedungwaru Tulungagung dengan 

menyusun judul, “Strategi Guru Dalam Menanamkan Budaya Religius 

Siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung”. Dengan tujuan utama, mengetahui bagaimana strategi guru 

dalam menanamkan budaya religius yang nantinya akan di bahas lebih 

detail dengan fokus masalah pada 3 nilai-nilai religius. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana strategi guru dalam menanamkan budaya religius dari nilai 

kejujuran siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung? 

2. Bagaimana strategi guru dalam menanamkan budaya religius dari nilai 

sikap rendah hati siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung? 

                                                           
10 Hasil Observasi sementara, tanggal 17 November 2018 
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3. Bagaimana strategi guru dalam menanamkan budaya religius dari nilai 

kedisiplinan siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendiskripsikan strategi guru dalam menanamkan budaya religius 

dari nilai kejujuran siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung. 

2. Untuk mendiskripsikan strategi guru dalam menanamkan budaya religius 

dari nilai rendah hati siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung. 

3. Untuk mendiskripsikan strategi guru dalam menanamkan budaya religius 

dari nilai kedisiplinan siswa di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi atau sebagai 

sumbangsih pemikiran terhadap khazanah ilmiah dalam pengetahuan 

bagaimana mewujudkan budaya religius, khususnya tentang strategi 

guru dalam  menanamkan budaya religius di sekolah. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan SD Islam Miftahul Huda 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

yang positif dan sebagai masukan yang konstruktif bagi lembaga 

tersebut untuk memberikan yang lebih baik dan menjadikan lebih 

antusiasnya masyarakat pada pendidikan di lembaga tersebut. 

b. Bagi Kepala Sekolah SD Islam Miftahul Huda 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

membantu dalam pengembangan lembaga pendidikan, khususnya di 

SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung untuk 

membangun budaya religius sehingga tercapai visi, misi, dan tujuan 

yang ada disekolah. 

c. Bagi Guru SD Islam Miftahul Huda  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan oleh para pendidik, agar para guru lebih mempunyai 

kreativitas dalam mengembangkan budaya religius, khususnya 

mengenai strategi-strategi yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

menanamkan budaya religius di sekolah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta 

pijakan awal untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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E. Penegasan Istilah 

Pada penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dimengerti untuk 

menjelaskan istilah-istilah yang ada pada judul penelitian agar tidak terjadi 

salah pengertian atau kekurang jelasan makna. Istilah yang perlu diberi 

penegasan adalah istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep 

pokok. Adapun istilah-istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

a. Strategi Guru  

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan 

yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, 

serta pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, termasuk 

pendidikan anak usia dini.11 

b. Budaya  

Budaya dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 

pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari- hari, 

orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi 

(tradition). Dalam hal ini, tradisi diartikan sebagai ide-ide umum, sikap 

                                                           
11 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana,2008) hal. 125 
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dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari perilaku sehari- hari 

yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat tersebut.12 

c. Religius 

Religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan 

tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur 

pokok yaitu, aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku 

sesuai dengan aturan-aturan illahi untuk mencapai kesejahteraan serta 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.13 

2. Secara Operasional  

Budaya religius adalah suatu kegiatan yang sudah ada melalui 

pembiasaan yang meliputi seluruh warga sekolah yang dimana semua 

kegiatan-kegiatannya didasarkan pada nilai-nilai religius, yang meliputi 

nilai kejujuran, sikap rendah hati serta nilai kedisiplinan. 

 

 F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi skripsi, maka penulis 

memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan dari skripsi ini. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian, yakni 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Untuk lebih rincinya, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal.20 
13 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya religious di sekolah, (Malang: UIN-MALIKI 

PRESS, 2010), hal 69 
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Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, pernyataan keaslian 

tulisan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

lampiran, abstrak. 

Bagian utama, terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terbagi 

beberapa sub bab: 

Bab I Pendahuluan, pada bab pendahuluan berisi uraian mengenai 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini memuat uraian tentang diskripsi 

teori yang mencangkup: kajian tentang strategi, kajian tentang guru, kajian 

tentang budaya religius, dan strategi guru dalam menanamkan budaya religius 

jujur, rendah hati dan kedisiplinan. 

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini memuat uraian yang membahas 

tentang rancangan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian.  

Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini menguraikan tentang paparan 

hasil penelitian yang terdiri dari: deskripsi data, temuan penelitian, dan analisis 

data. 
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Bab V Pembahasan, pada bab ini memuat tentang pembahasan peneliti 

mengenai strategi guru dalam menanamkan budaya religius dari nilai-nilai 

religius jujur, rendah hati dan kedisiplinan. 

BAB VI Penutup, pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir, terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran yang 

berfungsi untuk menambah validitas isi penelitian. 

 


